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Abstrak
Penelitian ini mencoba untuk menggali informasi terkait riba secara holistik dan komprehensif berdasarkan ayat-
ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi, dengan melakukan kajian secara tematik untuk mendapatkan informasi yang
autentik dan mendalam. Sehingga diharapkan dengan hasil penelitian ini, masyarakat, khususnya umat Islam di
Indonesia mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang benar dan menyeluruh tentang riba. Penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan dengan menggunakan metode tafsir maudhu’i (kajian tafsir tematik) dan takhrij
hadis. Metode tafsir maudhu’i digunakan untuk menggali informasi secara mendalam dan holistik dari al-Qur’an.
Sementara metode takhrij hadis digunakan untuk mendapatkan informasi yang valid dan komprehensif dari hadis.
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa para ulama sepakat riba hukumnya adalah haram, termasuk dosa
besar yang pelakunya diancam oleh Allah dengan hukuman dan siksaan yang berat. Keharaman riba didasarkan
pada tiga dalil utama yang memiliki otoritas tertinggi dalam hukum Islam, yaitu al-Qur’an, as-Sunnah, dan Ijma’.
Keharaman riba bersifat menyeluruh. Artinya seluruh bentuk riba hukumnya haram, baik sedikit maupun banyak.

Kata kunci: Riba, haram, ekonomi

Abstract

This study tries to find information related to usury holistically and comprehensively based on the verses of the
Qur'an and the traditions of the Prophet, by conducting a thematic study to obtain authentic and in-depth
information. So it is hoped that with the results of this research, the community, especially Muslims in Indonesia,
will get a correct and comprehensive knowledge and understanding of usury. This research is library research
using the maudhu'i interpretation and takhrij hadith methods. The maudhu'i interpretation method is used to
explore in-depth and holistic information from the Qur'an. While the takhrij hadith method is used to obtain valid
and comprehensive information from the hadith. Based on the results of the study, the key that the scholars are
that usury is unlawful, including major sins whose perpetrators are threatened by Allah with severe punishment
and punishment. The prohibition of usury is based on three main arguments that have the highest authority in
Islamic law, namely the Qur'an, as-Sunnah, and Ijma'. The prohibition of usury is comprehensive. This means
that all forms of usury are haraam, either a little or a lot.

Keywords: Usury, haram. economy

PENDAHULUAN

Islam sebagai agama yang syumul
(menyeluruh) dalam ajarannya, mengatur
segala perilaku manusia, termasuk ketika
menjalankan aktifitas ekonominya. Seluruh
aktifitas ekonomi dalam kaca mata Islam
harus tunduk pada aturan syarak yang
bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah.
Ketundukan tersebut sebagai bentuk
implementasi iman. Karena seorang
muslim yang meyakini kemahasempurnaan
Allah, tentu meyakini kesempurnaan
aturan-aturan-Nya. Sehingga tidak ada
pilihan lain baginya kecuali tunduk dan
patuh terhadap semua aturan yang telah
ditetapkan oleh Allah dalam seluruh
dimensi kehidupan manusia, termasuk di

dalamnya dimensi ekonomi. Salah satu
norma atau aturan syarak yang harus ditaati
oleh setiap muslim dalam berbagai aktifitas
ekonominya adalah menjauhi muamalah
secata batil. Sebagaimana ditegaskan oleh
Allah dalam QS. an-Nisa’/4: 29:
5 9 il 2 050 13 Y 15l 6 16
(29 :4/slill ) YA | Fa8ia (al 55 e 3lad (5556
Wahai  orang-orang  yang  beriman,
janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan cara yang batil (tidak benar),
kecuali berupa perniagaan atas dasar suka
sama suka di antara kamu .... (QS. an-
Nisa’/4: 29)
Termasuk muamalah secara batil
dalam kegiatan ekonomi adalah melakukan
transaksi ribawi. Kata batil dalam ayat di
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atas mengandung maksud segala bentuk
aktifitas ekonomi yang diharamkan oleh
syarak, sehingga mencakup setiap kegiatan
ekonomi yang di dalamnya terdapat unsur
riba. (Zuhaili, 1418: 5/31). Oleh karena itu,
penting bagi seorang muslim memiliki
pemahaman yang benar dan komprehensif
tentang riba. Sehingga mampu
membentengi dirinya dari segala bentuk
riba dalam kegiatan-kegiatan ekonomi yang
dijalankannya.

Maraknya praktik riba di era ekonomi
modern ini, khususnya di Indonesia yang
mayoritas penduduknya beragama Islam
merupakan sebuah kondisi yang anomali.
Hal itu mengindikatorkan lemahnya
pemahaman masyarakat tentang riba dan
akibat buruk yang ditimbulkannya. Krisis
ekonomi global yang melanda dunia
termasuk Indonesia tahun 1997, di antara
penyebab utamanya adalah sistem ekonomi
ribawi yang diadopsi oleh hampir seluruh
negara dunia. Sistem ekonomi ribawi
mewariskan kerapuhan ekonomi, terutama
negara berkembang yang rawan terjerumus
ke dalam debt trap, sehingga susah keluar
dari jeratan hutang yang berbunga, dan
membuat pertumbuhan ekonomi menjadi
terhambat. Lebih dari itu, dari segi agama,
riba adalah salah satu dosa besar yang dapat
mendatangkan ~ murka  Allah  bagi
pelakunya. Sehingga harta yang dihasilkan
dari riba termasuk harta haram. Tidak ada
keberkahan di dalamnya, bahkan dapat
menjadi penyebab turunnya bencana bagi
pemiliknya, baik di dunia maupun di
akhirat. Hal itu sebagaimana ditegaskan
oleh Nabi dalam sabdanya:

ucw\‘;m‘;\d\uc‘man\‘sm)a})m@\
Jeu) G \}SLs ‘«g_aLu)A\ cu.d\ [PENIN -0 (‘L“}
ol 5 AL 5 (Al A3y (06 G L &)
il Ja (K5 o dS\} Galy ) 4 55 u_\n
cliohall clizadall G¥5 o «alSN sy JAs
G
Jauhilah  tujuh  (dosa  besar yang
menyebabkan) kebinasaan. Syirik, sihir,
membunuh  orang yang  diharamkan
darahnya, memakan riba, memakan harta
anak yatim, lari dari medan perang, dan
menuduh wanita mukmin yang terhormat

berbuat zina. (HR. al-Bukhari, No. 2766,
dan Muslim, No. 89 dari Abu Hurairah).

Kata  al-mubigat  dalam  hadis
menunjukkan bahwa tujuh perbuatan yang
disebutkan dalam hadis di atas, termasuk di
dalamnya melakukan riba, merupakan
perbuatan dosa besar yang dapat
mendatangkan kebinasaan dan kehancuran
bagi pelakunya. (Mubarakfuri, 1984:
1/124). Kehancuran di dunia bagi pelaku
riba adalah kehinaan dan kesengsaraan
hidup, karena keberkahan hartanya dicabut
oleh Allah. Adapun di akhirat dia akan
mendapatkan siksaan yang pedih dalam api
neraka.

Berdasarkan uraian di atas, sangat
penting bagi seorang muslim untuk
mewaspadai riba dengan mendapatkan
pengetahuan yang benar dan memadahi
tentang riba. Berpijak dari hal itu,
penelitian ini mencoba untuk menggali
informasi terkait riba secara holistik dan
komprehensif berdasarkan ayat-ayat al-
Qur'an dan hadis-hadis Nabi yang
berbicara tentang riba. Ayat-ayat dan hadis-
hadis tersebut akan dikaji dan dianalisa
secara tematik untuk  mendapatkan
informasi yang autentik dan mendalam.
Sehingga  diharapkan  dengan  hasil
penelitian ini, umat Islam, khususnya di
Indonesia mendapatkan pengetahuan dan
pemahaman yang benar dan menyeluruh
tentang riba, supaya timbul kesadaran
untuk senantiasa menjauhi riba dalam
setiap aktifitas ekonomi yang dijalankan.

KAJIAN LITERATUR

Riba  secara  etimologi  berarti
tambahan. (Kementrian Wakaf Kuwait,
1427: 22/49). Adapun dalam istilah syarak,
Ibn al-Arabi dalam Ahkam al-Qur’an
mendefinisikan riba  sebagai  setiap
tambahan yang tidak disertai imbalan. (Ibn
al-Arabi, 2003: 1/321). as-Sarakhsi
mengungkapkan bahwa riba adalah
tambahan tanpa imbalan yang disyaratkan
dalam jual beli. (Sarakhsi, 1993: 12/109).
Sementara Ali ash-Shabuni menyatakan
bahwa definisi riba adalah tambahan atas
pokok utang yang dibebankan kepada
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orang yang berutang sebagai kompensasi
diberikannya masa tenggang pembayaran
utang. (Shabuni, 1980: 1/383). Berdasarkan
beberapa definisi riba tersebut, dapat
disimpulkan bahwa secara umum riba
mencakup  setiap  tambahan  yang
disyaratkan dalam sebuah transaksi tanpa
imbalan yang melegitimasi tambahan
tersebut. Seperti tambahan atas pokok
utang yang dibebankan kepada debitur, atau
tambahan timbangan atas salah satu dari
dua komoditi ribawi yang sejenis apabila
diperjualbelikan secara barter.

Riba hukumnya haram berdasarkan
nash yang jelas dalam al-Qur’an dan hadis,
serta ijma’ para ulama. (Kementrian Wakaf
Kuwait, 1427: 22/51). Ada pihak yang
dirugikan dalam transaksi ribawi, karena
terdapat unsur eksploitasi terhadap salah
satu pihak yang bertransaksi. Berbeda
dengan transaksi lain yang non ribawi,
seperti jual beli, gadai, sewa menyewa,
usaha bagi hasil, dan yang semisalnya.
Tidak ada unsur eksploitasi di dalamnya.
Karena berjalan secara adil, dan bertujuan
untuk saling memberikan keuntungan atau
kemanfaatan, bukan untuk menindas atau
memeras salah satu pihak. Dalam jual beli
misalnya, pembeli membayar harga atas
imbalan barang yang diterimanya. Dalam
transaksi gadai, pegadaian mendapat
imbalan karena telah menjaga dan merawat
barang yang digadaikan. Dalam sewa
menyewa, penyewa membayar harga sewa
karena ada manfaat sewa yang didapat oleh
penyewa, termasuk menurunnya nilai
ekonomis dari barang yang disewa. Dalam
usaha bagi hasil, setiap anggota
perkongsian berhak mendapat keuntungan,
karena di samping menyertakan modal,
juga turut serta menanggung kemungkinan
resiko rugi.

Persoalan riba merupakan salah satu
persoalan pokok dalam muamalah. Oleh
karena itu, dalam literatur Islam banyak
dijumpai pembahasan tentang riba, baik
secara terpisah maupun bercampur dengan
pembahasan lain. Dalam literatur fiqih,
pembahasan riba biasanya masuk dalam
bab buyi’ (jual beli). Sebagai contoh dapat

dilihat dalam (1) kitab Bada’i’ ash-
Shand’i’ fi Tartib asy-Syard’i’ karya
Ala’uddin Abu Bakr ibn Mas’ud al-Hanafi,
kitab figih madzhab hanafi, (2) kitab
Mudawwanah, karya Imam Malik, kitab
figih madzhab maliki, (3) kitab al-Majmii’
Syarh al-Muhadzdzab, karya an-Nawawi,
kitab figih madzhab syafi’i, (4) dan kitab
al-Mughni, karya Ibn Qudamah, kitab figih
madzhab hanbali. Keempat kitab tersebut
merupakan literatur figih madzhab. Adapun
dalam literatur figih lintas madzhab,
pembahasan riba juga dapat dijumpai
dalam kitab Figh al-Islam wa Adillatuhu,
kitab figih kotemporer karya Wahbah az-
Zuhaili, dan kitab Mausii’ah Fighiyyah
Kuwaitiyyah, ensiklopedi figih, karya
kolektif sejumlah ulama fiqih yang
diprakarsai oleh Negara Kuwait. Selain itu,
pembahasan riba juga dapat dijumpai
dalam literatur tafsir dan hadis. Seperti (1)
kitab al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, karya
al-Qurthubi, (2) kitab Ahkam al-Qur’an,
karya Ibn al-Arabi al-Maliki, dan (3) kitab
Rawd’i’ al-Baydn Tafsir Aydt al-Qur’an,
karya Ali ash-Shabuni. Dalam literatur
hadis dapat dilihat dalam kutub sittah dan
penjelasannya. Selain juga terdapat kitab
hadis yang khusus membahas persoalan
hukum fiqih, seperti (1) kitab umdah al-
Ahkdam, karya Abdul Ghani al-Maqdisi, (2)
kitab Buliihgh al-Mardam, karya Ibn Hajar
al-Asqalani, (3) kitab Muntaqa al-Akhbar,
karya Ibn Taimiyah.

Selain literatur di atas yang
membahas persoalan riba secara bercampur
dengan persoalan-persoalan yang lain,
terdapat juga karya ulama yang membahas
riba secara terpisah dalam satu kitab.
Seperti kitab Buhiits fi ar-Ribd, karya
Muhammad Abu Zahrah, dan kitab ar-Riba
Adhraruhu wa Atsdruhu, karya Sa’id ibn
Ali al-Qahthani.

Pembahasan riba juga dikaji dalam
sejumlah artikel jurnal. Berikut ini
beberapa artikel jurnal yang membahas
tentang riba: (1) Bahaya Riba dalam
Ekonomi Islam dalam Perspektif al-Quran,
ditulis oleh Ade Jamarudin at al. dalam
Jurnal Shidgia Nusantara, (2) Analisis
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Dampak Bunga Bank (Riba) dalam
Perekonomian Negara, ditulis oleh Mashuri
dalam Jurnal Igtishaduna, (3) Riba dalam
Kehidupan Ekonomi Umat, ditulis oleh
Zulkarnain Lubis dalam Jurnal El-arbah,
(4) Riba dalam Perspektif Keuangan Islam,
ditulis oleh Dudi Badruzaman dalam Jurnal
Al-Amwal (5) Riba dan Bunga Bank dalam
Islam, ditulis oleh Ummi Kalsum dalam
Jurnal al-Adl.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan riset
kepustakaan dengan menggunakan metode
tafsir maudhu’i dan takhrij hadis. al-
Farmawi merumuskan metode fafsir
maudhu'i sebagai usaha menghimpun ayat-
ayat al-Qur'an yang memiliki tujuan yang
sama, menyusunnya secara kronologis
selama memungkinkan dengan
memperhatikan  sebab turunnya ayat,
menjelaskannya, mengaitkannya dengan
surah tempat ia berada, menyimpulkannya,
dan menyusun kesimpulan tersebut ke
dalam kerangka pengetahuan yang shahih.
(Farmawi, 1977: 52). Metode ini
dimaksudkan untuk menggali informasi
yang mendalam dan holistik dari al-Qur’an
terkait tema penelitian.

Selain itu, penelitian ini juga akan
menggunakan metode takhrij hadis. Hal itu
dimaksud  untuk  menemukan  dan
menyaring hadis-hadis yang berkaitan
dengan tema penelitian. Sehingga dengan
begitu akan ditemukan kevalidan hadis dan
juga makna hadis secara konprehensif.
Takhrij adalah menelusuri buku-buku
primer hadis yang menjadi sumber riwayat.
Sehingga dengan takhrij akan terungkap
jalur yang dilalui oleh riwayat tersebut.
(Abd al-Muhdi, 1986: 14). Jalur tersebut
dalam terminologi ilmu hadis biasa disebut
dengan sanad atau isnad. Dengan
terkumpulnya seluruh jalur hadis maka
akan dapat terungkap validitas hadis dan
juga makna hadis secara holistik dan
komprehensif.

PEMBAHASAN

A. Definisi Riba

Riba  secara  etimologi  berarti
tambahan. (Kementrian Wakaf Kuwait,
1427: 22/49). Kata riba berasal dari bahasa
Arab dengan asal kata rabd yarbii, yang
memiliki arti bertambah dan tumbuh
berkembang. (Ibn Manzhur, 1999: 5/126).
Makna tersebut ditegaskan dalam al-
Qur’an:

S 155 30 G O3l 5315080 1) e A8 s
(39 :30/p50 ) YA ..
Riba yang kalian  berikan  supaya
berkembang pada harta manusia, tidaklah
berkembang menurut Allah ...(QS. ar-
Rum/30: 39).
Kata yarbii dalam ayat di atas disebut dua
kali, dan mengandung makna berkembang
atau bertambah. Ayat tersebut menjelaskan
tentang orang yang memberikan hadiah
atau pemberian kepada orang lain dengan
maksud untuk mendapatkan imbalan yang
lebih  banyak,  sehingga  hartanya
bertambah. Namun tidaklah bertambah
dalam pandangan Allah, karena perilaku
tersebut tidak mendatangkan pahala apa
pun di sisi-Nya.

Kata riba dengan berbagai derivasinya
disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 20
kali. (Ghofur, 2016: 4). Terdapat dalam:
(1). QS. al-Baqarah/2: 265, disebutkan kata
55 yang artinya dataran tinggi. (2), (3), (4).
QS. al-Baqarah/2: 275, disebutkan kata L
sebanyak tiga kali, dan semuanya
mengandung arti riba yang diharamkan.
(5), (6). QS. al-Baqarah/2: 276, terdapat
kata L dan 2_», kata pertama artinya riba
yang diharamkan, dan kata kedua memiliki
arti menyuburkan atau
menumbuhkembangkan. (7). QS. al-
Baqarah/2: 278, disebutkan juga kata L,
dengan arti riba yang diharamkan. (8). QS.
Ali  Imran/3: 130, terdapat juga kata L
dengan makna riba yang diharamkan. (9).
QS. an-Nisa’/4: 161, disebutkan juga kata
L dengan makna riba yang dilarang. (10).
QS. ar-Ra’d/13: 17, terdapat kata ! yang
artinya mengambang, yaitu buih yang
mengambang. (11). QS. an-Nahl/16: 92,
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termaktub kata ) yang berarti lebih
banyak kelebihannya, yaitu satu golongan
yang lebih banyak kelebihannya daripada
golongan yang lain. (12). QS. al-Isra’/17:
24, disebutkan kata L yang mengandung
makna mengasuh atau mendidik. (13). QS.
al-Hajj/22: 5, terdapat kata <z yang artinya
menjadi subur. (14). QS. al-Mu’minun/23:
50, termaktub juga kata 35, yang berarti
dataran tinggi. (15). QS. asy-Syu’ara’/26:
18, disebutkan kata <L yang artinya
mengasuh. (16), (17), (18). QS. ar-Rum/30:
39, disebutkan kata L sekali, dan kata s _»
dua kali. Kata & di sini, mayoritas mufassir
memaknainya  sebagai  riba  yang
dibolehkan, yaitu memberikan hadiah atau
pemberian kepada orang lain dengan
maksud untuk mendapatkan imbalan yang
lebih banyak. (Ibn Manzhur, 1999: 5/126).
Namun, perilaku tersebut tidak disukai
Allah, dan tidak mendatangkan pahala
apapun di sisi-Nya. Adapun kata s: » dalam
ayat ini, keduanya mengandung arti
berkembang atau bertambah banyak. (19).
QS. Fushshilat/41: 39, disebutkan juga kata
<u)) yang berarti menjadi subur. (20). QS.
al-Haqqah/69: 10, disebutkan kata 4ul)
yang berarti sangat keras melebihi yang
lain, yaitu siksaan atau hukuman yang
sangat keras yang melebihi siksaan-siksaan
yang lain.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa
kata riba dan derivasinya digunakan dalam
al-Qur’an dengan membawa beragam
makna. Namun demikian, secara umum
merujuk  pada satu makna yang
mengisyaratkan suatu tambahan atau
kelebihan. Sebagai contoh kata ¢s_ yang
berarti dataran tinggi, menunjukkan makna
adanya tambahan atau kelebihan dalam hal
ukuran ketinggian dibanding dengan
dataran yang lain. Kemudian kata 4,
yaitu sifat dari kata 332l yang berarti siksaan
yang sangat keras, menunjukkan makna
adanya tambahan bobot siksaan yang
melebihi  siksaan-siksaan yang lain.
Sementara kata riba yang dimaknai secara
terminologi, yaitu riba yang dilarang
menurut syarak, terdapat dalam delapan
tempat di dalam al-Qur’an dari 20 tempat

tersebut. Yaitu terdapat dalam QS. al-
Bagarah/2: 275, 276, 278, QS. Ali Imran/3:
130, QS. an-Nisa’/4: 161, dan QS. ar-
Rum/30: 39.

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa riba dari segi bahasa
memiliki arti tambahan atau kelebihan.
Namun dalam memahami riba, tidak cukup
dengan berhenti di makna kebahasaan ini.
Karena jika demikian, maka logika yang
diungkapkan oleh para  penentang
keharaman riba pada zaman turunnya al-
Qur’an dapat dibenarkan. Pada saat itu
mereka menolak keharaman riba dengan
berargumen  -sebagaimana  termaktub
dalam al-Qur’an- bahwa “Jual beli itu
sama halnya dengan riba.” (QS. al-
Bagarah/2: 275). Keduanya sama-sama
dimaksudkan untuk mendatangkan
keuntungan yang merupakan kelebihan dari
harta pokok atau modal. Akan tetapi
argumen mereka tersebut dibantah oleh
Allah dengan tegas dalam firmanNya,
“Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.” (QS. al-Baqarah/2:
275). Bantahan ini meskipun tidak
menyebutkan alasannya secara eksplisit,
namun dapat dipahami bahwa terdapat
perbedaan mendasar antara jual beli dan
riba, sehingga hukum keduanya bertolak
belakang. Oleh karena itu dalam
mendefinisikan riba, para ulama tidak
berhenti pada makna bahasanya, melainkan
memberikan  batasan  khusus  yang
membedakan antara jual beli dan riba.

Riba dalam istilah syarak atau secara
terminologi didefinisikan oleh para ulama
dengan redaksi yang beragam. Ibn al-Arabi
dalam Ahkam al-Qur’an mendefinisikan
riba sebagai setiap tambahan yang tidak
disertai imbalan. (Ibn al-Arabi, 2003:
1/321). as-Sarakhsi dari kalangan ulama
madzhab Hanafi mengungkapkan bahwa
riba adalah tambahan tanpa imbalan yang
disyaratkan dalam jual beli. (Sarakhsi,
1993: 12/109). Ali  ash-Shabuni
menyatakan bahwa definisi riba adalah
tambahan atas pokok utang yang
dibebankan kepada orang yang berutang
sebagai kompensasi diberikannya masa
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tenggang pembayaran utang. (Shabuni,
1980: 1/383).  Sementara  al-Jaziri
menyebutkan bahwa riba dalam istilah para
ahli fikih adalah kelebihan pada salah satu
dari dua komoditas sejenis yang
dipertukarkan, dengan tanpa adanya
imbalan atas kelebihan tersebut. (Jaziri,
t.th.: 2/221). Selain itu, sejumlah ulama
lainnya juga mendefinisikan riba dengan
beberapa redaksi yang senada. Badruddin
al-Aini mengemukakan bahwa makna asal
dari riba adalah tambahan. Sedangkan
dalam istilah  syarak riba  berarti
penambahan atas harga pokok tanpa
dilandasi dengan transaksi jual beli yang
sah. (Aini, t.th.: 11/199). asy-Syarbini dari
kalangan ~ ulama  madzhab  Syafi’i
mengatakan bahwa riba dalam istilah
syarak adalah transaksi barter atas
komoditas tertentu yang tidak diketahui
padanannya dalam timbangan syarak pada
saat akad berlangsung, atau dengan
menunda serah terima dua komoditas yang
menjadi objek akad atau salah satunya.
(Syarbini, 2006: 2/444). Sementara itu,
ketika ditanya tentang riba, Ahmad bin
Hanbal menjawab bahwa sesungguhnya
riba yang tidak ada keraguan di dalamnya
adalah ketika seseorang memiliki utang,
lalu dikatakan kepadanya apakah akan
melunasi utangnya tersebut atau membayar
lebih  dengan  diberikan  kepadanya
perpanjangan tenggang waktu pelunasan.
(Ibn al-Qayyim, 1991: 2/103).

Berdasarkan beberapa definisi riba
yang diungkapkan oleh para ulama di atas,
dapat disimpulkan bahwa secara umum riba
mencakup  setiap  tambahan  yang
disyaratkan dalam sebuah transaksi, tanpa
imbalan yang melegitimasi tambahan
tersebut. Seperti tambahan atas pokok
utang yang dibebankan kepada debitur, atau
tambahan timbangan atas salah satu dari
dua komoditas ribawi yang sejenis apabila
diperjualbelikan secara barter.
B. Dasar Hukum Keharaman Riba

Para wulama sepakat bahwa riba
hukumnya adalah haram, termasuk dosa
besar yang pelakunya diancam oleh Allah
dengan hukuman dan siksaan yang berat.

(Nawawi, t.th.: 9/391). Keharaman riba
didasarkan pada tiga dalil utama yang
memiliki otoritas tertinggi dalam hukum
Islam, yaitu al-Qur’an, as-Sunnah, dan
Ijma’.

1. Dalil al-Qur’an

Al-Qur’an berbicara tentang riba
dalam enam ayat. Tiga ayat dalam surah al-
Bagqarah, dan tiga ayat lagi, masing-masing
dalam surah Ali Imran, an-Nisa’, dan ar-
Rum. Seluruhnya madaniyah, kecuali surah
ar-Rum. Para ulama sapakat bahwa semua
ayat dalam surah ar-Rum termasuk dalam
golongan makkiyah. (Qurthubi, 1964:
14/1). Berdasarkan periode turunnya ayat
tersebut, maka dapat diketahui bahwa ayat
pertama yang turun terkait riba adalah ayat
yang terdapat dalam surah ar-Rum, karena
turun pada periode Makkah. Sementara
ayat-ayat riba lainnya turun pada periode
Madinah.

Surah ar-Rum ayat 39 merupakan ayat
riba yang pertama kali turun. Allah
berfirman dalam ayat ini menjelaskan
tentang keburukan riba:

.J.\r_ \)J)Jlﬁu,u\_\]\d\}q\‘sﬁ\};)ﬂb)we.m\u}
rys d.ﬂ)\ﬁ ‘m\ 4\;} u}.l.\).a a}S) U"‘ (u.u\ \.A}A.\)\
(39 :30/p530) ) ¥ & 3ealadl
Riba yang kalian  berikan  supaya
berkembang pada harta manusia, tidaklah
berkembang menurut Allah. Adapun zakat
vang kalian tunaikan dengan tujuan untuk
memperoleh keridaan Allah, maka mereka
itulah orang-orang yang melipatgandakan
(pahalanya). (QS. ar-Rum/30: 39).
Ayat di atas mengisyaratkan bahwa riba
adalah suatu perilaku yang buruk yang
tidak disukai oleh Allah. Para ulama
berbeda pandangan terkait makna riba
dalam ayat tersebut. Mayoritas mufassir
seperti Ibn Abbas, Ikrimah, Ibn Jubair,
Thawus, dan Mujahid berpendapat bahwa
riba dalam ayat ini maksudnya adalah riba
yang diperbolehkan. (Qurthubi, 1964:
14/36). Bentuknya adalah pemberian yang
dimaksudkan untuk mendapatkan balasan
yang lebih baik atau lebih banyak. Riba
seperti ini hukumnya boleh, artinya tidak
mendatangkan dosa bagi pelakunya, namun
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tidak berpahala. Oleh sebab itu Allah tidak
menyukainya. Pendapat lain mengatakan
bahwa riba dalam ayat di atas maksudnya
adalah riba yang diharamkan yang masyhur
dalam istilah syarak. Pendapat ini
diisyaratkan oleh al-Hasan al-Bashri dan
as-Suddi. (Ibn Asyur, 1984: 21/106). Lalu
dipilih dan dirajihkan oleh sejumlah
mufassir seperti al-Alusi, (Alusi, 1415:
11/45), Ibn Asyur, (Ibn Asyur, 1984:
21/106), dan ath-Thanthawi. (Thanthawi,
1998: 11/90). Berdasarkan pendapat kedua
ini, maka ayat 39 dari surah ar-Rum di atas
merupakan fase pertama dalam tahapan
pengharaman riba. Ini artinya pelarangan
riba dalam al-Qur’an diberlakukan secara
bertahap, dari sekedar peringatan terhadap
segi buruknya riba, hingga akhirnya
ditetapkan pelarangan secara tegas dan total
terhadap seluruh bentuk riba, sebagaimana
ditegaskan dalam ayat yang terakhir turun
terkait riba, yaitu QS. al-Baqarah/2: 278.
Allah berfirman dalam ayat tersebut
S G ol G 13505 )8 ) shal um\ Pl
(278 12/ 8l ) YYA (fiada 258
Wahai orang-orang beriman, bertakwalah
kalian kepada Allah dan tinggalkanlah sisa
riba, jika kalian orang-orang mukmin. (QS.
al-Baqgarah/2: 278).

Sejumlah mufassir menjelaskan secara
rinci tahapan-tahapan pengharaman riba
dalam al-Qur’an. al-Maraghi (Maraghi,
1946: 3/60) dan ash-Shabuni (Shabuni,
1980: 1/390) dalam tafsirnya
mengungkapkan bahwa pelarangan riba
dalam al-Qur’an berlaku secara bertahap,
yaitu dengan melalui tahapan-tahapan
sebagaimana tahapan pelarangan khamr.
Terdapat empat tahap yang dilalui. Tahap
pertama, yaitu pada periode Makkah, yang
ketika itu praktik riba sudah menjadi
pemandangan umum dalam masyarakat
jahiliyah, Allah menurunkan QS. ar-
Rum/30: 39. Ayat tersebut belum memuat
larangan secara tegas terhadap praktik riba,
melainkan  sekedar menginformasikan
gambaran buruk tentang riba. Bahwa riba
merupakan perilaku yang tidak disukai oleh
Allah, dan tidak mendatangkan pahala
apapun di sisi-Nya. Hal itu sebagai bentuk

peringatan halus agar orang-orang mulai
menjauhi perilaku riba. Tahapan ini serupa
dengan fase awal pelarangan khamr, yaitu
pada periode Makkah ketika Allah melalui
firman-Nya menginformasikan bahwa
minuman yang memabukkan bukan
termasuk rezeki yang Dbaik, tanpa
menyatakan keharamannya secara tegas.
Allah berfirman dalam QS an-Nahl/ 16 67
83,5 1585 Ale (335 Ji2V15 Jisdl <) (e
(67 116/ ) Y u)hge)ﬂm‘!dh‘ssu\m
Dari kurma dan anggur, kalian buat
minuman yang memabukkan dan rezeki
vang baik. Sesungguhnya dalam hal yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda
(keagungan Allah) bagi kaum yang
berakal. (QS. an-Nahl/16: 67).

Tahap kedua dalam pelarangan riba,
yaitu pada awal periode Madinah, Allah
menurunkan ayat riba berikutnya, QS. an-
Nisa’/4: 160-161. Ayat  tersebut
menceritakan tentang perilaku kaum
Yahudi yang melanggar larangan riba. Lalu
Allah mengancam mereka dengan siksaan
yang pedlh Allah berfirman:
?@uume@;mp\}m wi‘weﬂmﬂ
Jﬁ} \).Ul\ (um;\} Y \)_uS p d.uuuc (:A.LAJ}

il B 5 il QA J3al 26R15 Ae \}@J
(161-160 :4/slaill ) 11 Gl Gl 24%
Karena perbuatan zalim orang-orang
Yahudi, Kami haramkan kepada mereka
(makanan-makanan) yang baik yang
(dahulu) dihalalkan bagi mereka. Juga
karena mereka sering menghalang-halangi
(orang lain) dari jalan Allah. Dan mereka
mengambil riba, padahal sungguh telah
dilarang, dan memakan harta orang lain
secara batil. Kami persiapkan untuk orang-
orang kafir di antara mereka siksa yang
sangat menyakitkan. (QS. an-Nisa’/4: 160-
161).
Ayat di atas berbicara tentang pelarangan
riba bagi kaum Yahudi. Mereka diancam
oleh Allah dengan siksaan yang pedih,
karena telah melakukan perbuatan-
perbuatan maksiyat yang besar, termasuk
diantaranya adalah melakukan riba. ash-
Shabuni dalam tafsirnya (Shabuni, 1980:
1/390) menjelaskan bahwa ayat ini secara
implisit mengisyaratkan keharaman riba,
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dengan menyatakan bahwa riba termasuk
perbuatan maksiyat yang dilakukan oleh
orang-orang Yahudi, sehingga mereka
mendapatkan murka dari Allah. Namun
ayat tersebut belum secara tegas
menyatakan keharaman riba bagi kaum
muslimin. Kondisi yang demikian itu
serupa dengan fase kedua dalam
pengharaman  khamr. Allah  belum
menetapkan keharamannya secara tegas,
hanya sebatas menyinggung sisi negatif
khamr yang manfaatnya tidak sebanding
dengan keburukan dan dosanya. Allah
berfirman menggambarkan hal tersebut
dalam QS. al- Baqarah/2 219:

&W})ﬁe\h&ﬁdﬂw‘ﬁﬂ‘uﬂd&ﬁ

2/ ) YA ug...’u He 580 gy S
(219
Mereka  bertanya  kepadamu  (Nabi

Muhammad) mengenai khamr dan judi.
Katakanlah bahwa keduanya
mendatangkan dosa yang besar dan
sejumlah kemanfaatan bagi manusia.
(Namun), dosa keduanya lebih besar
daripada kemanfaatannya.... (QS. al-
Baqarah/2: 219).

Tahap selanjutnya, yaitu tahap ketiga,
al-Qur’an secara eksplisit telah
mengharamkan praktik riba bagi kaum
muslimin, namun belum diharamkan secara
menyeluruh, melainkan  salah  satu
bentuknya  saja.  al-Qur’an  hanya
mengharamkan riba yang berlipat ganda
pada fase ini. Allah berfirman QS. Ali
Imran/3: 130:
|81 5 At Ul 150 160806 Y 58l ¢l

(130 :3/0) yee d‘) VY G3AL R
Wahai  orang-orang  yang  beriman,
janganlah kalian memakan riba secara
berlipat ganda, dan bertakwalah kepada
Allah supaya kalian beruntung. (QS. Ali
Imran/3: 130).
Ayat di atas sebagaimana dijelaskan oleh
al-Maraghi (Maraghi, 1946: 3/60) dan ash-
Shabuni (Shabuni, 1980: 1/390) dalam
tafsirnya, memuat larangan secara tegas
terhadap praktik riba. Namun, larangan
tersebut bersifat parsial, karena hanya
bentuk tertentu dari riba yang dilarang,
yaitu riba yang berlipat ganda. Hal itu sama

kondisinya dengan pelarangan khamr pada
fase ketiga. Allah hanya melarang
meminum khamr pada saat waktu-waktu
shalat. Allah berfirman dalam QS. an-
N1sa’/4 43:
S K gy 5 sl ‘,u)m b ‘)M‘ Gl el
(43 :4/slall ) £ | (3l ) 5l
Wahai  orang-orang yang  beriman,
janganlah kalian mendekati shalat, ketika
sedang dalam kondisi mabuk, hingga
kalian sadar terhadap apa yang kalian
ucapkan .... (QS. an-Nisa’/4: 43).

Sebagian kalangan berhenti sampai
pada fase ketiga ini, ketika berbicara
tentang  keharaman  riba.  Mereka
berpendapat bahwa tidak semua riba
hukumnya haram, hanya riba yang berlipat
ganda saja yang diharamkan, berdasarkan
QS. Ali Imran/3: 130 di atas. Sehingga
menurut mereka riba yang sedikit
hukumnya dibolehkan. Pendapat tersebut
tentu berseberangan dengan ijma’ para
ulama yang menyatakan bahwa riba
hukumnya adalah haram baik sedikit
maupun banyak. (Shabuni, 1980: 1/393).
Selain itu, para ulama juga sepakat bahwa
ayat 130 dari surah Ali Imran ini bukan
merupakan ayat riba yang terakhir turun.
Sehingga harus dipahami sebagai bentuk
proses yang belum final, sampai turun ayat
riba yang terakhir, yaitu QS. al-Baqarah/2:
278-279, yang melarang secara tegas dan
mutlak segala bentuk riba, baik sedikit
maupun banyak. (Maraghi, 1946: 3/61).
Adapun  terkait  redaksi  adh’afan
mudhd’afah (berlipat ganda) dalam ayat di
atas, para ulama memahami bahwa redaksi
tersebut bukan merupakan syarat ataupun
batasan diharamkannya riba, melainkan
sekedar informasi mengenai fenomena
yang banyak dipraktikkan pada masa
turunnya ayat. (Sya’rawi, 1997: 3/1748).
Pada saat itu praktik riba yang berlipat
ganda telah menjadi pemandangan umum
dalam masyarakat, maka turunlah ayat yang
mengecam perilaku tersebut. Hal itu tidak
berarti bentuk riba lainnya, yaitu yang tidak
berlipat ganda atau yang sedikit hukumnya
menjadi boleh, sebagaimana ditegaskan
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oleh al-Maraghi dalam tafsirnya. (Maraghi,
1946: 3/61).

Selanjutnya, tahap keempat dalam
pelarangan riba, yang merupakan tahap
terakhir, riba diharamkan secara total dalam
seluruh bentuknya. Ayat riba yang terakhir
turun dan menegaskan hal itu adalah QS. al-
Baqarah/2: 278-279. Allah berfirman di
dalamnya:

SIS Ga o8 L 1350 il | el gl @il
FURERETEN \).ula \}x,_uesuu YA Giia £
¥y Goalls ¥ 2Nl guze ) oK 255 )5 A5k
(279-278 :2/5_2d) ) YvAa O3l
Wahai  orang-orang  yang  beriman,
bertakwalah kalian kepada Allah dan
tinggalkanlah sisa riba, jika kalian orang-
orang beriman. Apabila kalian tidak
melakukannya, ketahuilah bahwa kalian
akan (menghadapi) perang dari Allah dan
Rasul-Nya.  Namun, apabila  kalian
bertaubat, kalian berhak atas pokok harta
kalian. Kalian tidak bertindak zalim dan
tidak dizalimi. (QS. al-Baqarah/2: 278-
279).
Ayat di atas adalah ayat yang terakhir turun
tentang riba. Dan bahkan sebagian ulama
menyatakan ~ bahwa  ayat  tersebut
merupakan ayat al-Qur’an yang terakhir
turun secara mutlak. Hal itu sebagaimana
disebutkan dalam riwayat al-Bukhari dari
Ibn Abbas, riwayat Ahmad, Ibn Majah, dan
al-Baihaqi dari Umar ibn al-Khaththab, dan
riwayat Ibn Mardawaih dari Abu Sa’id al-
Khudri. (Suyuthi, 2008: 1/80). Ayat di atas
menjelaskan tentang keharaman riba secara
mutlak, tidak membedakan antara yang
sedikit dan yang banyak. Radaksi dalam
ayat LoV (e & W 15035 menunjukkan hal
tersebut. Seluruh riba yang masih tersisa,
baik sedikit maupun banyak harus
ditinggalkan, sehingga tidak boleh ada
tambahan apapun dari harta pokok dalam
transaksi utang piutang. Selanjutnya,
larangan riba yang ditegaskan dalam ayat
tersebut diiringi dengan ancaman bagi para
pelanggarnya dalam ayat berikutnya. Allah
mengancam akan memerangi orang-orang
yang masih saja bersikeras melakukan
praktik riba setelah turun larangannya
secara tegas. Orang yang diperangi oleh

Allah dan Rasul-Nya dan menjadikan Allah
dan Rasul-Nya sebagai musuh, niscaya
akan celaka dan tidak akan beruntung
selamanya di dunia dan  akhirat.
(Thanthawi, 1998: 1/639). Ancaman
tersebut menunjukkan betapa  besar
keburukan dan dosa yang diakibatkan oleh
riba. Tahap terakhir dalam pelarangan riba
ini serupa dengan tahap terakhir pelarangan
khamr. Allah mengharamkan riba pada fase
ini secara total dan menyeluruh, tidak
membedakan antara yang sedikit dan yang
banyak. Demikian juga halnya dengan
pelarangan khamr pada fase terakhir, Allah
mengharamkannya secara total dalam
seluruh kondisi, tidak membedakan antara
waktu shalat dan selain waktu shalat. Allah
berfirman menegaskan hal tersebut dalam
QS. al-Ma’idah/5: 90:
SV W5 Lty a5 Hasdl L) 15l sl G0
T Al il SRl kil Je (a5,
(90 S/c.\JLA]\)
Wahai  orang-orang  yang  beriman,
sesungguhnya khamr (minuman keras),
judi, berkurban wuntuk berhala, dan
bertaruh dengan anak panah merupakan
perilaku keji, dan termasuk perbuatan
setan. Maka dari itu, jauhilah hal-hal
tersebut supaya kalian beruntung. (QS. al-
Ma’idah/5: 90).

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa al-Qur’an telah
menetapkan dengan redaksi yang jelas dan
tegas keharaman riba secara mutlak, baik
sedikit maupun banyak. Hal itu ditunjukkan
oleh ayat terakhir yang turun tentang riba.
Adapun ayat-ayat riba lainnya diturunkan
sebagai bentuk proses tahapan
pengharaman riba, sebelum akhirnya turun
ayat terakhir tersebut yang menetapkan
secara tegas keharaman riba.

2. Dalil as-Sunnah

Pengharaman riba dikuatkan juga oleh
dalil dari as-Sunnah. Terdapat sejumlah
hadis yang dengan jelas dan tegas melarang
praktik riba dan mengecamnya. Riba
jahiliyah yang telah menjadi pemandangan
umum di tengah masyarakat kala itu,
seluruhnya dibatalkan oleh Rasulullah.
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Artinya, tidak dibolehkan lagi mengambil
tambahan apapun dari pokok harta dalam
transaksi utang piutang. Pengharaman
tersebut, selain melalui ayat al-Qur’an,
ditegaskan juga oleh Rasulullah dengan
sabda beliau pada saat memberikan
khutbah dalam momentum haji wada’.
Beliau bersabda: °
Gost ) B g slasa BN G, Ge by S8 ) Y
G s o) . o T Gyl Y 5
(asn¥) G s e
Ingatlah  sesungguhnya seluruh  riba
Jjahiliyah diletakkan (dibatalkan). Bagi
kalian pokok harta kalian. Kalian tidak
berbuat zalim dan tidak dizalimi .... (HR.
Abu Dawud, No. 3334 dari Amr ibn al-
Ahwash).
Hadis di atas memberikan penegasan apa
yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an dalam
QS. al-Baqgarah/2: 278-279 tentang
keharaman semua bentuk riba. Rasulullah
menegaskan dalam hadis tersebut bahwa
seluruh riba yang berlaku pada masa
jahiliyah  harus  dibatalkan, karena
hukumnya haram. An-Nawawi
menjelaskan bahwa kata ¢ s dalam
hadis maksudnya adalah membatalkan
tambahan yang disyaratkan atas pokok
harta dalam akad utang piutang. (Nawawi,
1392: 8/183). Jadi, seseorang yang
berpiutang hanya boleh mengambil pokok
hartanya saja, dan tidak boleh mengambil
tambahan apapun, sebagaimana yang
ditegaskan dalam redaksi hadis setelahnya.
Selain itu, dalam hadis lain dijelaskan
bahwa riba termasuk perbuatan yang keji
dan dibenci oleh Allah, sehingga harus
dijauhi. Rasulullah memperingatkan hal
tersebut dengan bersabda:
06 85 U 105 151 il ) 2011550
V) G asa ) Gl s CALy Gl d5
83 S5l il Ja K diol K&y (Galy
k) AT Sl addl G ()
(Brr o e e
Jauhilah oleh kalian tujuh perbuatan yang
menghancurkan. Para shahabat lantas
bertanya: ‘Wahai Rasulullah apa sajakah
ketujuh  perbuatan  tersebut?’  Beliau
menjawab:  ‘Perbuatan  syirik,  sihir,
membunuh, memakan riba, memakan harta

anak yatim, melarikan diri dari medan
perang, dan menuduh wanita mukmin yang
terjaga kehormatannya berbuat zina. (HR.
al-Bukhari, No. 2766, dan Muslim, No. 89
dari Abu Hurairah).

Kata <&sell dalam hadis di atas
mengandung  arti  perbuatan  yang
membinasakan dan  menghancurkan.
Menurut  al-Muhallab  kata  tersebut
menunjukkan bahwa perbuatan-perbuatan
yang disebutkan dalam hadis merupakan
perbuatan keji yang dapat menyebabkan
kehancuran bagi para pelakunya. (Ibn
Hajar, 1379: 12/182). Hal itu, sebagaimana
diungkapkan oleh Ibn Hajar,
mengindikasikan ~ bahwa  perbuatan-
perbuatan  tersebut termasuk  dalam
golongan dosa besar. (Ibn Hajar, 1379:
12/182). Maka dari itu, hadis di atas
merupakan salah satu dalil kuat yang
menjadi dasar keharaman riba. Para ulama
sepakat bahwa riba termasuk dalam
golongan perbuatan dosa besar yang harus
dijauhi oleh setiap muslim. Kata | s:iial pada
awal hadis yang Dberarti jauhilah,
menegaskan hal itu.

3. Dalil Ijma’

Ijma’ adalah kebulatan pendapat
seluruh ulama mujtahid pada suatu masa
setelah wafatnya Rasulullah terhadap suatu
urusan syarak. (Judai’, 1997: 160). Ijma’
merupakan salah satu sumber hukum Islam
yang disepakati oleh para ulama.(Shidiq,
2011: 26). Keharaman riba juga didasarkan
pada dalil ijma’. Sejumlah ulama
menyatakan hal tersebut dengan jelas.

An-Nawawi menyebutkan bahwa riba
hukumnya haram dan termasuk perbuatan
dosa besar berdasarkan ijma’ umat Islam.
(Nawawi, t.th.: 9/391). Ibnu Qudamah juga
mengungkapkan hal yang sama, bahwa
umat Islam sepakat mengenai keharaman
riba. (Ibn Qudamah, 1968: 4/3). Sementara
Wahbah az-Zuhaili menegaskan bahwa riba
hukumnya haram berdasarkan al-Qur’an,
as-Sunnah, dan ijma’. Berdasarkan ijma’,
umat Islam telah menyepakati keharaman
riba, bahkan sebagaimana dinukil dari al-
Mawardi, riba hukumnya haram dalam
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syari’at umat manapun. (Zuhaili, t.th.:
5/3699).

Dari penjelasan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hukum riba adalah
haram dan termasuk dosa besar yang wajib
dihindari oleh setiap muslim. Keharaman
riba didasarkan pada tiga dalil kuat yang
memiliki otoritas tertinggi dalam penetapan
hukum Islam, yaitu al-Qur’an, as-Sunnah,
dan ijjma’. Ketiganya menunjukkan dengan
jelas dan tegas mengenai keharaman riba
dalam seluruh bentuknya, baik sedikit
maupun banyak.

C. Macam-Macam Riba

Secara garis besar mayoritas ulama
membagi riba menjadi dua macam. Yaitu,
pertama riba nasi’ah, dan kedua riba fadhl.
Berikut  penjelasannya secara  detail
berdasarkan pandangan para ulama dalam
memahami ayat dan hadis riba.

1. Riba Nasi’ah

Nasi’ah  secara  bahasa  artinya
menangguhkan atau menunda, dari kata
nasa’a. (Ibn al-Atsir, 1979: 5/44). Adapun
riba nasi’ah adalah tambahan atas nilai
pokok  utang  sebagai  kompensasi
penangguhan waktu pelunasan utang. Baik
utang tersebut disebabkan oleh akad utang
piutang ataupun akad jual beli secara tidak
tunai. (Zuhaili, t.th.: 5/3699).

Riba nasi’ah sering juga disebut
dengan riba jahiliyah. Karena riba jenis ini
banyak dilakukan oleh orang-orang pada
masa jahiliyah. (Jashash, 1405: 2/184). Ibn
Jarir ath-Thabari menyebutkan bahwa pada
masa jahiliyah, ketika seseorang punya
utang kepada orang lain, sampai batas
waktu tertentu, lalu 1a belum bisa
melunasinya hingga batas waktu tersebut,
maka ia akan mengatakan kepada orang
yang berpiutang, ‘Beri saya tambahan
waktu, maka saya akan memberimu
tambahan harta. (Thabari, 2000: 6/13).

Ibn al-Qayyim menamakan riba ini
dengan riba jalli. (Ibn al-Qayyim, 1991:
2/103). Karena bahayanya sangat besar dan
nyata keharamannya. Riba ini biasanya
dijadikan sebagai sarana untuk

mengeksploitasi kaum dhu’afa oleh para
pemilik modal. Oleh karena itu, al-Qur’an
dengan tegas mengharamkannya secara
khusus dalam QS. Ali Imran/3: 130. Lalu
mengharamkan riba secara menyeluruh
dalam berbagai bentuknya dalam QS. al-
Bagarah/2: 275, dan 278-279. Demikian
juga as-Sunnah mengharamkan riba nasi’ah
secara khusus dalam hadis Nabi yang
memuat khutbah beliau katika haji wada’.
Beliau bersabda dalam khutbahnya: )
plosa ol 5)) .. fstaza BN G,) e by BB G Y
(q gl gl g
Ingatlah  sesungguhnya  seluruh  riba
Jjahiliyah diletakkan (dibatalkan) ....(HR.
Muslim, No. 1218, dan Abu dawud, No.
3334 dari Jabir ibn Abdillah).
Riba jahiliyah yang dimaksud dalam hadis
di atas adalah riba nasi’ah yang sering
dipraktikkan oleh orang-orang pada masa
jahiliyah. Apabila salah seorang dari
mereka berutang, dan belum bisa
melunasinya hingga jatuh tempo, maka
akan meminta penagguhan kepada orang
yang Dberpiutang dengan kompensasi
memberikan tambahan atas nilai pokok
utang. Dan demikian seterusnya, sampai
akhirnya nominal wutang yang harus
dibayarkan menjadi berlipat-lipat dari nilai
pokok  utang.  Fenomena  tersebut
digambarkan oleh al-Qur’an dalam QS. Ali
Imran/3: 130 dengan redaksi adh’afan
mudhd’afah.

Para ulama menyebutkan bahwa riba
nasi’ah, seperti praktik yang berlaku pada
masa jahiliyah tersebut, secara esensial
telah dipraktikkan secara luas oleh
lembaga-lembaga perbankan konvensional.
Mereka menyatakan bahwa bunga bank
yang diterapkan oleh bank konvensional
termasuk dalam katagori riba nasi’ah yang
diharamkan. Hal itu sebagaimana yang
ditegaskan oleh al-Maraghi, (Maraghi,
1946: 3/55), ash-Shabuni, (Shabuni, 1980:
1/392), az-Zuhaili, (Zuhaili, t.th.: 5/3714),
Abu Zahrah, (Abu Zahrah, t.th.: 23), dan
yang lainnya.
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2. Riba Fadhl

Riba fadhl adalah riba yang terjadi
akibat adanya kelebihan timbangan atau
takaran pada salah satu dari dua komoditas
ribawi sejenis yang dipertukarkan atau
diperjualbelikan secara barter. Contohnya
menukar emas lama dua gram dengan emas
baru satu gram, atau menukar kurma lama
dua kilogram dengan kurma baru satu
kilogram. Barter yang demikian itu
termasuk dalam katagori riba fadhl.

Keharaman riba fadhl secara khusus
didasarkan kepada hadis Nabi yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
berikut ini. Nabi bersabda:

).uu.d\} c).:SL: ).J\} ¢Mﬂh Maﬂ\} ‘L_aA.ﬂL: g_us.ﬂ\
\Jch.m.\)uA CL\}\..\CJA.‘\}‘)A.\SL})AJ\} ML\
A\JS‘SLMS\}J;Y\ c‘_;.u\mm\).\u\}\ c.J\JuAﬁc.J.u

(Lﬁ)AQ\mG;\ucusda.m) ;\}u
Menukar emas dengan emas, perak dengan
perak, gandum bur dengan gandum bur,
gandum sya’ir dengan gandum sya’ir,
kurma dengan kurma, dan garam dengan
garam, harus dengan (timbangan atau
takaran) yang sama, dan harus dari tangan
ke tangan (diserahterimakan di tempat
secara kontan). Barang siapa yang
melebihkan atau meminta dilebihkan, maka
telah  melakukan riba. Orang yang
mengambil kelebihan dan yang memberi
kelebihan sama-sama telah melakukan
riba. (HR. Muslim, No. 1584 dari Abu
Sa’id al-Khudri).

Selain shahabat Abu Sa’id al-Khudri,
hadis dengan redaksi yang serupa juga
diriwayatkan oleh shahabat Ubadah ibn
ash-Shamit. Hadis Ubadah tersebut
terdapat dalam Shahih Muslim, No. 1587,
Sunan Abi Dawud, No. 3349, Sunan at-
Tirmidzi, No. 1240, dan Sunan an-Nasa'i,
No. 4564. Hadis di atas menjelaskan
tentang komoditas ribawi, dan syarat
bertransaksi dengan komoditas ribawi
secara barter, sehingga terhindar dari riba
fadhl. Maka dari itu, hadis tersebut
merupakan dalil yang menjadi dasar
diharamkannya riba fadhl.

Komoditas ribawi jumlahnya ada
enam, sebagaimana yang disebutkan dalam
hadis di atas, yaitu: emas, perak, gandum

bur, gandum sya’ir, kurma, dan garam.
Mayoritas ulama tidak  membatasi
komoditas ribawi hanya pada enam yang
disebutkan dalam hadis, melainkan meng
qiyas-kan komoditas lainnya kepada yang
enam tersebut. Seperti beras di qiyas-kan
kepada gandum, kurma, dan garam, karena
sama-sama makanan yang dapat ditakar,
atau sama-sama makanan pokok yang dapat
disimpan, berdasarkan perbedaan ulama
dalam menentukan illat hukumnya.

Transaksi barter komoditas ribawi
yang sejenis, seperti emas dengan emas
dapat dilakukan dengan dua syarat,
sebagaimana disebutkan dalam hadis,
supaya terhindar dari riba. Kedua syarat
tersebut adalah: (1) pertama: harus sama
timbangan atau takarannya, tidak boleh ada
selisih, sebagaimana ditunjukkan oleh
redaksi Jiw s dalam hadis. (Munawi,
1356:  3/571). (2) Kedua: harus
diserahterimakan secara tunai seketika itu
juga, tidak boleh ditangguhkan. Hal itu
ditunjukkan oleh redaksi 2 1x dalam hadis.
(Munawi, 1356: 3/571). Jika syarat pertama
tidak terpenuhi, maka terjadi riba fadhl, dan
jika syarat kedua tidak terpenuhi, maka
berpotensi terjadi riba nasi’ah.

D. Bahaya Riba

Riba merupakan perbuatan keji dan
termasuk dosa besar. Sejumlah ayat dan
hadis menegaskan hal tersebut. Sebagai
indikator diharamkannya riba, beberapa
ayat dan hadis menyebutkan ancaman dan
bahaya yang diakibatkan oleh riba bagi para
pelakunya. Berikut penjelasan terkait
bahaya riba yang disebutkan dalam ayat-
ayat dan hadis-hadis yang berbicara tentang
riba.

1. Ancaman di Akhirat Bagi Para
Pelakunya
Pelaku riba pada hari kiamat nanti
diibaratkan seperti orang gila yang
kesurupan, sehingga tidak mampu berdiri
dengan seimbang. Hal itu digambarkan
dalam QS. al- Baqarah/2 275:
mﬁu\e}musy\uy)mwwnwxsuwm
(275 205l ) YVo . Buall (e (il

LA ZHULMA - Jurnal Ekonomi Syariah Vol. 1 No. 1, Agustus 2022 76



Orang-orang yang memakan riba (kelak
pada hari kiamat) tidaklah dapat berdiri,
kecuali berdiri sempoyongan seperti orang
yvang kesurupan setan.... (QS. al-Baqarah/2:
275).

Mayoritas ulama berpendapat bahwa
ayat di atas memberikan gambaran
bagaimana kondisi para pelaku riba pada
hari kiamat nanti, ketika dibangkitkan
untuk menghadapi pengadilan Allah.
(Thanthawi, 1998: 1/633). Mereka tidak
dapat berdiri dengan seimbang, karena
diliputi perasaan takut yang mencekam,
akibat perilaku dosa besar yang telah
mereka perbuat ketika di dunia. Sehingga
gambaran mereka seperti orang kerasukan
jin, yang selalu berdiri sempoyongan, tidak
mampu menguasai keseimbangan dirinya.

Sebagian ulama berpendapat bahwa
ayat di atas tidak hanya menggambarkan
kondisi para pelaku riba di akhirat,
melainkan juga kondisi mereka di dunia.
Pendapat ini sebagaimana diungkapkan
oleh Abu Zahrah (Abu Zahrah, t.th.:
2/1043) dan al-Maraghi (Maraghi, 1946:
3/63) dalam tafsirnya. Para pelaku riba
tersebut, di dunia, dengan perbuatan
ribanya, tidak akan pernah merasa tenang,
karena selalu dihantui perasaan khawatir
kehilangan dunia yang selama ini mereka
kumpulkan. Kegalauan hati yang menimpa
mereka itu diibaratkan seperti orang yang
jiwanya kesurupan jin, selalu tergoncang,
tidak pernah merasa damai dan tenang.

2. Laknat Bagi Para Pelaku Riba

Salah satu indikator yang
menunjukkan besarnya dosa riba adalah
ditimpakannya laknat dari Rasulullah
kepada para pelaku riba. Diriwayatkan oleh
Jabir ibn Abdillah, ia berkata:
AlSas Lol 081 sl ale ) L A1 J5l ) Cal

(plose ol 5)) 3150 p 1085 caliallag AlSs

Rasulullah melaknat pemakan riba, orang
vang memberi makan riba, penulis
(transaksi) riba, dan kedua saksinya. (HR.
Muslim)

Selain dari shahabat Jabir, hadis di atas
juga diriwayatkan dari shahabat Ibn

Mas’ud. Hadis Ibn Mas’ud terdapat dalam
Shahih Muslim, No. 1597, Sunan Abi
Dawud, No. 3333, Sunan at-Tirmidzi, No.
1206, dan Sunan Ibn Majah, No. 2277.
Hadis tersebut menjelaskan bahwa para
pelaku riba dan yang terlibat dalam proses
transaksi riba, seperti notulen dan saksi
dalam transaksi, semuanya diancam dengan
laknat dari Rasulullah. Hadis tersebut
menegaskan kembali ancaman yang Allah
tujukan kepada para pelaku riba dalam
Surah  al-Baqarah/2: 279. Hal ini
menunjukkan betapa besar dosa riba.

3. Riba dapat Menghancurkan
Kehidupan Para Pelakunya

Para pelaku riba berpotensi besar
tertimpa kehancuran dalam kehidupannya,
baik di dunia maupun di akhirat. Hal itu
sebgaiman diisyartkan oleh rasulullah
dalam sabdanya:
Giie) Ll JST ilgia S35 ¢, il gal) o) 1 gl

(3 o oo ade

Jauhilah oleh kalian tujuh perbuatan yang
membinasakan..., dan Rasulullah
menyebutkan diantaranya adalah
memakan riba. (HR. al-Bukhari, No. 2766,
dan Muslim, No. 89 dari Abu Hurairah).

Kata <ilay s<ll dalam hadis di atas artinya
adalah menghancurkan atau
membinasakan. Menurut  al-Muhallab
dalam penjelasannya, kata tersebut
menunjukkan bahwa riba dan perbuatan-
perbuatan lainnya yang disebutkan dalam
hadis, merupakan perbuatan keji yang dapat
menyebabkan kehancuran bagi para
pelakunya. (Ibn Hajar, 1379: 12/182).
Kehancuran di dunia Dbisa berupa
kebangkrutan atau kegalauan hati yang
tidak berujung. Sementara kehancuran di
akhirat, tentunya berupa siksa yang berat
dari Allah, seperti halnya yang disinggung
dalam QS. al-Baqarah/2: 275.

SIMPULAN

Riba  secara  etimologi  berarti
tambahan. Adapun dalam istilah syarak,
Ibn al-Arabi dalam Ahkam al-Qur’an
mendefinisikan riba  sebagai  setiap
tambahan yang tidak disertai imbalan. as-
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Sarakhsi mengungkapkan bahwa riba
adalah tambahan tanpa imbalan yang
disyaratkan dalam jual beli. Sementara Ali
ash-Shabuni menyatakan bahwa definisi
riba adalah tambahan atas pokok utang
yang dibebankan kepada orang yang
berutang sebagai kompensasi diberikannya
masa tenggang pembayaran  utang.
Berdasarkan  beberapa  definisi riba
tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara
umum riba mencakup setiap tambahan
yang disyaratkan dalam sebuah transaksi
tanpa imbalan yang melegitimasi tambahan
tersebut. Seperti tambahan atas pokok
utang yang dibebankan kepada debitur, atau
tambahan timbangan atas salah satu dari
dua komoditi ribawi yang sejenis apabila
diperjualbelikan secara barter.

Para wulama sepakat bahwa riba
hukumnya adalah haram, termasuk dosa
besar yang pelakunya diancam oleh Allah
dengan hukuman dan siksaan yang berat.
Keharaman riba didasarkan pada tiga dalil
utama yang memiliki otoritas tertinggi
dalam hukum Islam, yaitu al-Qur’an, as-
Sunnah, dan [jma’. Keharaman riba bersifat
menyeluruh. Artinya seluruh bentuk riba
hukumnya haram, baik sedikit maupun
banyak.

Riba secara umum terbagi menjadi
dua, yaitu: (1) riba nasi’ah, dan (2) riba
fadhl. Kedua macam riba tersebut
hukumnya haram, baik berdasarkan nash
al-Qur’an, maupun hadis Nabi.

Sejumlah ayat dan hadis menegaskan
keharaman riba. Dan sebagai indikator
diharamkannya riba, beberapa ayat dan
hadis menyebutkan ancaman dan bahaya
yang diakibatkan oleh riba bagi para
pelakunya. Bahaya riba yang disebutkan
dalam al-Qur’an dan hadis di antaranya
adalah: (1) Ancaman di akhirat bagi para
pelaku riba. (2) Laknat bagi para pelaku
riba. (3) Riba dapat menghancurkan
kehidupan para pelakunya.
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